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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kerentanan sosial banjir rob
yang diperkirakan terjadi di daerah tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif untuk metodologinya. Kelurahan Bandarharjo, Panggung Lor, Kuningan, dan
Tanjungmas dipilih sebagai unit analitik penelitian. Kecamatan ini berada di dalam
wilayah Kabupaten Semarang Utara. Metode yang digunakan untuk memperoleh data
untuk tujuan penyelidikan ini diklasifikasikan sebagai sumber sekunder. Kepadatan
penduduk, jenis kelamin, distribusi usia, frekuensi disabilitas, dan kesulitan ekonomi
merupakan indikator kerentanan sosial. Sebelum data sekunder yang terkumpul diolah
di ArcGIS 10.6 untuk menghasilkan peta kerentanan, terlebih dahulu akan dievaluasi
dan diberi bobot menggunakan indeks kerentanan sosial dari PERKA BNPB No.02
Tahun 2012 untuk menetapkan skor kerentanan. Hal ini dilakukan agar skor
kerentanan dapat dihitung. Kelurahan Bandarharjo, Kelurahan Kuningan, dan
Kelurahan Tanjungmas merupakan tiga dari empat kelurahan di Kecamatan Semarang
Utara yang memiliki skor indeks kerentanan sosial 3 yang menunjukkan tingkat

kerentanan sosial yang tinggi. Kelurahan Panggung Lor memiliki tingkat kerentanan
sedang karena memiliki skor 2 pada indeks kerentanan sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa kerentanan sosial banjir rob di Kelurahan Semarang Utara berkisar antara
sedang dan tinggi.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the level of social vulnerability to tidal flooding that is expected to occur in
the area. This study uses a descriptive approach to its methodology. Bandarharjo, Panggung Lor, Kuningan, and
Tanjungmas Villages were selected as research analytical units. This sub-district is in the area of North Semarang
Regency. The methods used to obtain data for the purposes of this investigation are classified as secondary sources.
Population density, gender, age distribution, frequency of disability, and economic hardship are indicators of social
vulnerability. Before the collected secondary data is processed in ArcGIS 10.6 to produce a vulnerability map, it will first
be evaluated and weighted using the social vulnerability index from PERKA BNPB No.02 of 2012 to determine a
vulnerability score. This is done so that a vulnerability score can be calculated. Bandarharjo Sub-District, Kuningan Sub-
District, and Tanjungmas Sub-District are three out of four sub-districts in Semarang Utara District that have a social
vulnerability index score of 3 indicating a high level of social vulnerability. Panggung Lor Village has a moderate level
of vulnerability because it has a score of 2 on the social vulnerability index. This shows that the social vulnerability of
tidal floods in the North Semarang Kelurahan ranges between moderate and high.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan penurunan tanah dan naiknya permukaan air laut, masyarakat pesisir menjadi lebih
rentan terhadap banjir yang disebabkan oleh gelombang pasang. Rob adalah sejenis banjir yang terjadi
ketika permukaan air laut naik cukup tinggi untuk membanjiri bagian daratan atau air yang rendah. Banjir
yang sudah berlangsung sepekan terakhir ini belum juga berhenti. Pasang surut adalah nama yang
diberikan untuk perubahan ketinggian air secara vertikal yang terjadi akibat tarikan gravitasi bulan,
matahari, dan benda langit lainnya di Bumi. Tarikan gravitasi bertanggung jawab atas fluktuasi permukaan
laut yang sering terjadi. Kekuatan gravitasi akan berubah berdasarkan posisi relatif bulan, matahari, dan
bumi di angkasa. Ketika tekanan air diterapkan, air akan mengalir dan mengisi setiap ruang yang tersedia
di daerah dengan elevasi yang lebih rendah (Santoso, 2007).

Semarang, salah satu kota terpadat di Indonesia, wilayah yang rawan terjadinya bencana alam. Banjir
rob atau dikenal juga dengan air pasang merupakan salah satu bencana alam yang berpotensi berdampak
pada Kota Semarang. Variabel lain yang berkontribusi terhadap penyebaran genangan dan penyebab lain
banjir rob adalah pasang surut di Laut Jawa (Kismawardhani, 2018), kenaikan permukaan laut terkait
perubahan iklim (Kismawardhani, 2018), dan penurunan tanah (Abidin et al., 2009). Pasang tinggi di Laut
Jawa merupakan salah satu penyebab banjir rob. Kabupaten Semarang Utara berada di wilayah yang
berisiko tinggi terkena dampak banjir rob; pada tahun 2016, 823.545 hektar kecamatan di kabupaten ini
terendam banjir.

i:]l::pl)itllasi Persentase Luasan Genangan Banjir Rob tiap kelurahan di Semarang Utara 2016
Kelurahan Luas Wilayah(Ha) Luas Ge(r;:li:)ganRob Luas Wilay(a;z]Tergenang

Tanjung Mas 364,4 337,06 92,496
Panggung Lor 233,2 208,808 89,534
Bandarharjo 219,7 197,286 89,772
Kuningan 85,05 61,537 72,349
Bulu Lor 75,04

Purwosari 47,78

Plombokan 47,74 0,392 0,821
Panggung Kidul 46,92 18,462 39,344

Sumber : Jurnal Kelautann Tropis Maret 2016 Vol. 19 (1) : 55-59

Kelurahan Bandarharjo memiliki tingkat banjir tertinggi kedua pada tahun 2016 yaitu sebesar
72,349%, menurut data rekapitulasi persentase luas genangan banjir rob dari tahun 2016. Kelurahan
Tanjungmas memiliki tingkat banjir tertinggi di antara delapan kelurahan, masuk di 92,946%. Sehubungan
dengan hal tersebut, empat kecamatan di Kecamatan Semarang Utara yaitu Tanjungmas, Panggung Lor,
Bandarharjo, dan Kuningan dipilih sebagai fokus dari empat kecamatan penelitian untuk mengetahui
tingkat kerentanan sosial.

Karena keadaan yang ada, daerah pesisir perkotaan sangat rentan terhadap efek melemahkan yang
terkait dengan naiknya permukaan air laut. Kajian tentang kerentanan kawasan pesisir perkotaan perlu
dilakukan untuk memastikan kelangsungan hidup perkotaan dalam jangka panjang, terutama dengan
mempertimbangkan risiko yang ditimbulkan oleh terjadinya bencana alam. Dalam hal pengelolaan banjir
rob, pengambil keputusan dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai rekomendasi karena akan
mengidentifikasi daerah yang paling berisiko dan yang paling tidak rentan terhadap banjir.

2. Metode

Penelitian ini mengadopsi teknik deskriptif sebagai metode penyelidikannya. Empat kecamatan yang
membentuk Semarang Utara menjadi unit agregat untuk penelitian ini.

Dalam melakukan penelitian, sumber data sekunder sering digunakan sebagai metode pengumpulan
data. BPBD Kota Semarang dan Kecamatan Semarang Utara merupakan dua lembaga penting yang
menyediakan metodologi pengumpulan data sekunder. Informasi tentang kepadatan penduduk, statistik
yang dirinci berdasarkan usia dan jenis kelamin, dan data tentang jumlah orang yang cacat dan hidup dalam
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kemiskinan adalah contoh dari sumber sekunder. Sumber primer meliputi wawancara dengan para ahli di
lapangan. Parameter kerentanan yang digunakan dalam teknik penentuan parameter dituangkan dalam
dokumen Perka BNPB No.02 Tahun 2012.

Tabel 1.
Pengambilan Data dan Sumber Data
Nama Data Jenis Data Sumber

Data WilayahTerdampak Sekunder, data berupa shapefile Badan Penanggulangan Bencana
dan Daerah (BPBD) Kota
Powerpoint Semarang

Peta Bahaya BanjirRob Kota Semarang (shapefile) Sekunder, data berupa shapefile Badan Penanggulangan Bencana
peta bahaya Banjir Rob Daerah (BPBD) KotaSemarang

Peta Administrasi Sekunder, data berupa peta

Kecamatan Semarang Utara INA Geoportal

Data Aspek Sosial(Kepadatan Penduduk, Rasio Penduduk Data Monografi Kecamatan

Usia Balita, Rasio Penduduk Lansia,Rasio Penduduk Semarang Utara

Miskin) Dinas Sosial Kota Semarang

Sekunder, data berupa tabel

Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan software ArcGIS 10.6 pada
tiap parameter kerentanan sosial banjir rob yang sebelumnya sudah dilakukan skoring pada tiap
parameter. Data yang digunakan berupa shapefile peta bahaya rob, data kepadatan penduduk, data
penduduk rentan (balita, lansia, penduduk miskin dan cacat) sehingga menghasilkan tingkat kerentanan
sosial bajir rob.

Metode pilihan untuk analisis data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Evaluasi indeks kerentanan sosial yang diambil dari Perka BNPB No.02 Tahun 2012 digunakan untuk
memberikan nilai dan bobot pada data sekunder yang diperoleh.

Tabel 3.
Parameter Kerentanan Sosial
Kelas Skor
Parameter Bobot
Rendah Sedang Tinggi
Kepadatan Penduduk 60 <500 j/km? 500-1000 >1000
j/km? j/km?
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin
(10%) >40 20-40 <20 Kelas/nilai mak
Rasio Kelompok Umur Rentan (10%) Kelas
40
Rasio Penduduk Miskin (10%)
<20 20-40 >40

Rasio Penduduk Cacat (10%)

Sumber : Perka BNPB No.2 Tahun 2012

Rumus Kerentanan Sosial
IKS = (0.6 xKP) + (0.1 XRJK) + (0.1 xRD) + (0.1 x RKU) + (0.1 x RPM)

dimana:

IKS = Indeks Kerentanan Sosial
RJK = Rasio Jenis Kelamin

RKU = Rasio Kelompok Umur
KP = Kepadatan Penduduk

RD = Rasio Disabilitas

RPM = Rasio Penduduk Miskin
Setelah itu dilakukan skoring menurut Perka BNPB No.02 Tahun 2012 dengan ketentuan 0-1,4 untuk
kelas rendah, 1,5-2,4 untuk kelas sedang dan 2,5-3 untuk kelas tinggi.
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Untuk analisis spasial dilakukan dengan pengklasifikasian setelah diperoleh bobot masing-masing
parameter. Alat analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan Geographic Information System (GIS)
untuk memperoleh peta tingkat kerentanan sosial banjir rob di Kecamatan Semarang Utara. Peta - peta
yang sudah diklasifikasi dengan memasukkan setiap bobotnya, data kepadatan penduduk, data penduduk
rentan (balita, lansia, penduduk miskin dan cacat) dengan skoring yang telah ditentukan akan
menghasilkan peta kerentanan sosial banjir rob.

P
Telaah Penyusunan Rancangan
Pustaka v Penelitian

Penentuan Lokasi
Penelitian

v

‘ Pengumpulan Data ’

Tahap
Persianan |
I
_ Data Rasio Data Rasio Data Rasio
Data Kepadatan Data Rasio Kelompok Penduduk Penduduk
Penduduk Jenis Kelamin umur Miskin Cacat

Tahap
Penaklasifikasian

Perhitungan
dan Pemetaan
k Kerentanan J

Tahap

Pengolahan
dan Analisis Data

Peta Kerentanan Sosial Terhadap
Banjir Rob di Kecamatan
SemarangUtara Jawa Tengah

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh, maka didapatkan data per indikator sebagai berikut:

Tabel 4.
Data Per Indikator Kerentanan Sosial Banjir Rob di Kecamatan Semarang Utara
Indikator
KepadatanPenduduk (jiwa/km: Rasio Jenis Kelam Rasio KelompokUmur Rasio Disabilit: Rasio Pend
Kelurahan % % Miskin
%

Bandarharjo 7,056 100 59 0.53 55.7
Kuningan 20,282 100 48 0.22 57.4
Panggung 6,328 92 44 0.14 13.2
Lor
Tanjungmas 8,678 101 47 0.11 58.5

Sumber : Hasil perhitungan data penelitian 2022

Setelah itu dilakukan skoring menurut Perka BNPB No.02 Tahun 2012 dengan ketentuan 0-1,4 untuk
kelas rendah, 1,5-2,4 untuk kelas sedang dan 2,5-3 untuk kelas tinggi.

Berikut hasil skoring tiap indikator per kelurahan:
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Tabel 5.
Skoring Indikator
Skor Skor Skor Skor Skor
Kelurahan Kp RIK RKU RD RPM Ket
Bandarharjo 3 1 3 1 3 3 tinggi, 1 rendah
Kuningan 3 1 3 1 3
Panggung Lor 3 1 3 1 1
Tanjungmas 3 1 3 1 3

Sumber : Hasil perhitungan data penelitian 2022

1. Analisis Kepadatan Penduduk

Kecamatan Semarang Utara memiliki kepadatan penduduk lebih dari 1.000 jiwa per kilometer persegi,
menurut data kepadatan penduduk yang berhasil dikumpulkan. Karena kepadatan penduduknya yang sangat
tinggi, maka Kecamatan Semarang Utara dianggap memiliki tingkat kerentanan yang tinggi menurut cutoff
kepadatan penduduk yang digunakan dalam kategorisasi tingkat kerentanan Perka BNPB No.02 Tahun 2012.
Jika dilihat dari jumlah penduduknya, Kecamatan Semarang Utara sangat rentan terhadap banjir rob karena
tingkat kerentanannya yang tinggi.

TIEE wemgE _ Twmue

Kepadatan Penduduk
Tinggl

Hermitha Nuraini
4315150651

o

GAE)  Pmenece

DDt Universitas Negeri Jakarta
el 2023

S
Indonesis Spais Gecporal
Fast Gl O

Gambar 1. Peta Kepadatan Penduduk Kecamatan Semarang Utara

2. Analisis Rasio Jenis Kelamin

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data untuk setiap indikator rasio jenis kelamin, ditentukan
bahwa Kecamatan Semarang Utara memiliki rasio jenis kelamin lebih dari 40%. Menurut Perka BNPB No.02
Tahun 2012, tingkat eksposur risiko tersebut tergolong sedang. Kecamatan Semarang Utara tidak terlalu
rentan terhadap dampak bencana karena sensitivitas daerah yang rendah. Hal ini disebabkan jumlah
penduduk perempuan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah laki-laki.

Peta Rasio Jenis Kelamin
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang

Legenda

- Batas Administasi Kecamatan

== Batas Administras Kewrahan
Laut

Rasio Jenis Kelamin

I rencon

inset] T -

Hermitha Nuraint
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e 2023
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Gambar 2. Peta Rasio Jenis Kelamin Kecamatan Semarang Utara

Hermitha Nuraini / Analisis Kerentanan Sosial Terhadap Banjir Rob di Kecamatan Semarang Utara



Jurnal Jurusan Pendidikan Geografi, Vol. 11, No. 2, Agustus 2023, pp. 179-187 184

3. Analisis Rasio Kelompok Umur
Setelah data kelompok umur dan skor masing-masing indikator terkumpul, terlihat bahwa rasio
kelompok umur di Kecamatan Semarang Utara lebih dari 40%. Menurut Perka BNPB No.02 Tahun 2012, ini
merupakan situasi yang sangat rawan. Karena lokasinya yang sangat rawan, Kecamatan Semarang Utara
memiliki peluang yang sangat tinggi untuk terkena dampak negatif dari segala jenis bencana. Rencana
evakuasi bencana di daerah dengan konsentrasi lansia dan anak kecil yang besar seringkali gagal karena
masih mengandalkan penduduk usia produktif.

‘‘‘‘‘‘

Peta Rasio Kelompok Umur
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang
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Gambar 3. Peta Rasio Kelompok Umur Kecamatan Semarang Utara

4. Analisis Rasio Penduduk Cacat

Kecamatan Semarang Utara memiliki rasio penyandang disabilitas yang lebih rendah dari 20%, yang
ditentukan dengan pengumpulan data untuk setiap indikasi rasio penyandang disabilitas dan
penggolongannya. Tingkat kerawanan tersebut dinilai cukup rendah, sebagaimana dinyatakan dalam
laporan Perka BNPB No.02 Tahun 2012. Ini adalah bukti bahwa penduduk normal lebih banyak dibanding
dengan jumlah penduduk cacat. Mengingat persentase penduduk cacat rendah, Kecamatan Semarang Utara
tidak terlalu berisiko jika terjadi bencana alam di sana.

TIETE eETE T

Peta Rasio Penduduk Cacat
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang |

Rasio Penduduk Cacat
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Gambar 4. Peta Rasio Penduduk Cacat Kecamatan Semarang Utara

5. Analisis Rasio Penduduk Miskin

Setelah mengumpulkan data untuk setiap indikasi persentase penduduk miskin dan menilai
hasilnya, diketahui bahwa lima kecamatan yang terletak di Kabupaten Semarang Utara memiliki tingkat
kemiskinan lebih dari 40%. Menurut Perka BNPB No0.02 Tahun 2012, ini merupakan situasi yang sangat
rentan. Angka rasio yang lebih rendah dari 20% terdapat di Kecamatan Panggung Lor. Menurut Perka BNPB
No.02 Tahun 2012, tingkat eksposur risiko tersebut tergolong sedang.

Kerentanan yang signifikan di tiga kecamatan, yaitu Bandarharjo, Kuningan, dan Tanjungmas,
menunjukkan bahaya luar biasa yang ditimbulkan oleh bencana yang melanda Kecamatan Semarang Utara.
Kelurahan Panggung Lor tidak terlalu rentan terhadap terjadinya bencana karena tingkat kerentanannya
yang rendah.
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Peta Rasio Penduduk Miskin
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Gambar 5. Peta Rasio Penduduk Miskin Kecamatan Semarang Utara

Berdasarkan data yang telah diolah dapat disimpulkan bahwa Kelurahan Panggung Lor memiliki
tingkat kerentanan sosial yang sedang dengan nilai indeks kerentanan sosial 2, sedangkan tiga kelurahan
lainnya di Kecamatan Semarang Utara, yaitu Kelurahan Bandarharjo, Kuningan, dan Tanjungmas, memiliki
tingkat kerentanan sosial tinggi dengan nilai indeks kerentanan sosial 3.

Berikut adalah Peta Kerentanan Sosial Terhadap Banjir Rob di Kecamatan Semarang Utara yang
dibedakan atas wilayah permukiman dan wilayah non permukiman :

TIETE TEETE T

Hermitha Nuraini
4315150651

Pendidikan Geografi

Fakuhtas limu Sosial

TEEGE I T

Gambar 6. Peta Kerentanan Sosial Terhadap Banjir Rob di Kecamatan Semarang Utara Jawa Tengah

Kecamatan Semarang Utara dapat dibedakan menjadi bangunan permukiman dan bangunan non-
permukiman. Dapat dilihat pada gambar 6 wilayah permukiman diarsir dengan tekstur garis-garis, warna
oren merupakan wilayah permukiman dengan kerentanan sosial tinggi dan wilayah yang diarsir dengan
warna kuning merupakan wilayah dengan tingkat kerentanan sosial sedang.

Dengan membedakan wilayah permukiman dan non permukiman dapat terlihat dengan jelas
gambaran penduduk terpapar bencana. Penduduk inilah yang dimaksud sebagai penduduk rentan bencana.
Penduduk rentan dapat berada dimana saja, tetapi penduduk rentan yang berada pada wilayah bahaya
berarti memiliki risiko bencana, hal inilah yang terjadi di wilayah Kecamatan Semarang Utara. Oleh karena
itu, dalam penulisan ini penduduk yang berada di Kecamatan Semarang Utara merupakan penduduk rentan
bencana banjir rob.

Penduduk kelompok rentan yang tinggal di wilayah bahaya terdiri dari kelompok penduduk usia
muda 0-5 tahun dan usia lanjut >65 tahun, kelompok perempuan rentan dan kelompok penduduk cacat dan
penduduk miskin.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan ulasan dan analisis kerentanan sosial bencana banjir rob di Kecamatan Semarang
Utara, dapat diketahui bahwa kelurahan dengan indeks kerentanan sosial tinggi karena berada dalam
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tingkat tinggi pada semua indikator kerentanan yaitu Kelurahan Tanjungmas, Kelurahan Bandarharjo dan
Kelurahan Kuningan dengan nilai indeks 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerentanan sosial di
Kelurahan Tanjungmas, Kelurahan Bandarharjo dan Kelurahan Kuningan dalam tingkat kerentanan tinggi
karena tingginya angka kepadatan penduduk, tingginya jumlah ketergantungan penduduk lanjut usia dan
balita dan tingginya perbandingan penduduk miskin di wilayah tersebut. Kelurahan dengan indeks
kerentanan sosial sedang yaitu Kelurahan Panggung Lor dengan nilai indeks 2 berada dalam tingkat
kerentanan sedang karena rasio penduduk miskin di wilayah tersebut tidak setinggi di wilayah lain di
Kecamatan Semarang Utara.

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang dikaji, terdapat beberapa saran sebagai berikut :
meningkatkan kapasitas masyarakat dengan cara membuat kelompok satuan tugas yang memberikan
edukasi mengenai risikp dan dampak bencana serta mitigasi bencana agar terbentuk masyarakat tangguh
bencana. Kepada instansi setempat agar melengkapi data kependudukan yang terkait dengan kelompok
masyarakat rentan bencana.
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